
YOGYA(KR) - Sepanjang

libur lebaran tahun ini menja-

di langkah awal bagi Pemkot

Yogya dalam mengelola dis-

tribusi residu dampah di te-

ngah lonjakan aktivitas ma-

syarakat setelah digulirkan-

nya gerakan zero sampah

anorganik. Ratusan ribu

wisatawan yang berkunjung

ke Kota Yogya pun menyum-

bang sekitar 15 persen ke-

naikan sampah yang dibuang

ke TPAPiyungan.

Kepala Dinas Lingkungan

Hidup (DLH) Kota Yogya

Sugeng Darmanto, mengata-

kan sampah rumah tangga

justru relatif stabil. Lonjakan

sampah justru diitemukan di

beberapa ruas jalan atau

lokasi tertentu yang menjadi

pusat kunjungan wisatawan. 

"Dari rata-rata harian me-

mang kemarin ada penamba-

han sekitar 15 persen. Tetapi

dari pengamatan kami hanya

di beberapa tempat seperti di

Malioboro karena sampah

dari rumah tangga relatif sta-

bil," jelasnya, Selasa (2/5).

Penanganan sampah di se-

panjang ruas jalan kawasan

Tugu, Malioboro hingga

Kraton menjadi kewenangan

penuh UPT Pengelolaan

Kawasan Cagar Budaya

Dinas Kebudayaan Kota

Yogya. Sedangkan selain ruas

kawasan tersebut dikelola

oleh DLH Kota Yogya. Pada

kawasan wisata tersebut vo-

lume sampah selama libur

lebaran tergolong cukup ting-

gi jika dibanding hari biasa.

Melalui gerakan zero sam-

pah anorganik yang sudah

digulirkan sejak awal tahun,

volume sampah yang

dibuang ke TPA Piyungan

mampu ditekan hingga 50

ton per hari, atau rata-rata

239 ton per hari. Sedangkan

selama libur lebaran sejak 19

April 2023 tercatat ada pe-

nambahan 28 ton per hari. 

"Bank sampah aktivitas-

nya juga meningkat. Kita

kelola betul hanya residu

yang dibuang ke TPA

Piyungan. Harapan kami

wisatawan juga tidak

meninggalkan sampah keti-

ka berkunjung ke Yogya.

Bawalah peralatan yang ti-

dak sekali pakai kemudian

buang," terangnya.

Diakuinya mulai saat ini

pihak yang tidak tertib dalam

mengelola sampahnya bisa

dikenai sanksi. Pihaknya pun

menyerahkan sepenuhnya

penerapan sanksi tersebut

kepada Sat Pol PP Kota

Yogya sebagai pihak yang

berwenang dalam menindak

pelanggaran perda.      (Dhi)-f
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(12 SAWAL 1956) YOGYAKARTA
Kurikulum Merdeka 
Berikan Kebebasan

Guru Berinovasi 
YOGYA (KR) - Wakil

Gubernur DIY, Sri Paku

Alam X menghadiri upacara

Peringatan Hari

Pendidikan Nasional

(Hardiknas) di Stadion

Mandala Krida, Kota

Yogyakarta, Selasa  (2/5).

Dalam upacara tersebut

bertindak sebagai Inspektur

Upacara (Irup) Komandan

Korem 072/Pamungkas

Mayor Jenderal TNI Puji

Cahyono MSi. 

"Ada 24 episode Merdeka

Belajar yang sudah dilun-

curkan membawa kita se-

makin dekat dengan cita-ci-

ta luhur Ki Hadjar

Dewantara. Yaitu pen-

didikan yang menuntun

bakat, minat, dan potensi

peserta didik agar mampu

mencapai keselamatan dan

kebahagiaan sebagai se-

orang manusia dan anggota

masyarakat," kata Mayor

Jenderal TNI Puji Cahyono

MSi saat membacakan sam-

butan Menteri Pendidikan

Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Republik Indo-

nesia, Nadiem Makarim.

Dikatakan, hadirnya plat-

form Merdeka Belajar mem-

buat para guru semakin

bersemangat untuk

berkarya dan berbagi ilmu.

Kurikulum Merdeka juga

memberikan kebebasan

kepada guru untuk berino-

vasi dalam memberikan

pelajaran kepada murid.

Sesuai dengan karakter

murid dan kebutuhan di se-

kolah masing-masing. Guru

tidak selalu terikat peratu-

ran mengajar yang kaku,

agar murid bisa memahami

materi pelajaran secara

mendalam. Selain itu men-

jadikan murid memiliki

karakter yang baik dan budi

pekerti yang luhur.    (Ria)-f

PENJAGAAN DEPO TETAP DILAKUKAN

Wisatawan Sumbang 15 % Kenaikan Volume Sampah

YOGYA(KR) - Anggota Komisi VII

DPR RI Drs HM Gandung Pardiman

MM merasa lega dan mengapresiasi

kinerja Polri yang telah menangkap

oknum peneliti Badan Riset dan

Inovasi Nasional (BRIN) Andi

Pangerang Hasanudin (APH) yang

mengancam akan membunuh warga

Muhammadiyah karena perbedaan

penetapan tanggal Lebaran Idul Fitri

2023. Ancaman pembunuhan terse-

but diunggah di media sosial facebook. 

Atas cuitan tersebut APH dilaporkan ke polisi oleh sejumlah or-

mas di beberapa kota. Tak butuh waktu lama Badan Reserse

Kriminal (Bareskrim) Polri menangkap APH di Jombang, Jawa

Timur, pada Minggu (30/4) sekitar pukul 12.00 WIB. 

Gandung Pardiman yang juga mitra BRIN, langsung menge-

cam pernyataan peneliti BRIN yang mengunggah pernyataan di

media sosial facebook bernada ancaman pembunuhan kepada

warga Muhammadiyah hanya karena perbedaan penetapan hari

raya Idul Fitri 1 Syawal 1444 H. Gandung meminta Kepala BRIN

memberikan sanksi berat bahkan jika perlu dipecat akibat per-

nyataan yang membuat gaduh bangsa Indonesia. "Saya lega, pe-

ngancam warga Muhammadiyah sudah ditangkap. Mari kita

kawal proses hukumnya hingga selesai," ungkap Gandung

Pardiman dalam keterangan persnya, Selasa ( 2/5).

Gandung Pardiman mengimbau kepada semua pihak untuk

hati-hati ketika memberikan komentar dan pernyataan di media

sosial, agar peristiwa yang dialami oknum ASN BRIN APH terse-

but tidak terjadi lagi "Saya mengimbau agar hati-hati saat mem-

berikan komentar atau pernyataan di media sosial, jangan sam-

pai membuat kegaduhan seperti yang dilakukan  APH," ujarnya.

Menurut Gandung, APH adalah seorang intelektual berpen-

didikan tinggi, seorang peneliti sehingga sangat tahu konsekuensi

dari pernyataan tersebut. Bahkan dalam cuitannya APH menya-

takan siap dilaporkan dengan ancaman pasal pembunuhan dan

siap dipenjara. "Sekarang keinginan APH telah terpenuhi," kata

politisi senior Partai Golkar tersebut. (Mus )-f
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